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Abstract 
Many people are involved in the vegetable trade business, the majority of farmers in 
Pacet plunge in planting shallot and garlic, Along with the number of traders, the 
majority of demand more and more, and when the harvest price is very low and make 
the farmers lose, and when the season Rain arrives, farmers in the Pacet region many 
do not plant, so the scarcity of shallot and garlic price is rising. The purpose of this 
paper is the influence of climate and price fluctuations simultaneously affect the 
farmer's income, climate influence and price fluctuations affect partially on the 
market, the variables that predominantly affect the income level of farmers. 
The results showed that climate and fluctuation influence simultaneously to farmer's 
earnings that is X1 (Climate) and X2 (Price fluctuation) obtained F value count bigger 
than F table value (4,391> 3,35). Climate and price fluctuation have partial effect to 
farmer's income t value (3,45> 2,055) with significance level less than 0,05 0.008 and t 
variable X2 (price fluctuation) bigger than t table (8.561> 2.055) with significance level 
below 0.05 ie 0.002. And the most dominant variable influencing farmer's income is 
price fluctuation from SPSS result shows between variable X1 (climate) and variable 
X2 (price fluctuation) obtained In variable X1, pearson correlation 0,381 <pearson 
correlation X2 0,081 This means that variable X2 price fluctuations are more influential 
on farmers' income. 
Keywords: Climate, Price fluctuation, Income. 
 
PENDAHULUAN 
Pemanasan global mengakibatkan perubahan iklim dan juga kenaikan frekuensi maupun 
intensitas kejadian cuaca ekstrim. Hal ini akhirnya mengakibatkan dua hal utama yang terjadi di 
lapisan atmosfer paling bawah, yaitu fluktuasi curah hujan yang tinggi dan kenaikan muka laut. 
Jika ini kita kaitkan dengan wilayah Indonesia tentu sangat terasa, begitu juga dengan kota-kota 
yang dulunya dikenal sejuk dan dingin makin hari makin panas saja. Contohnya di Jawa Timur, 
yang bisa kita rasakan adalah seperti daerah Pacet Mojokerto, di Kota Malang, Kota Batu, Kawasan 
Prigen Pasuruan di Lereng Gunung Welirang dan sekitarnya, juga kawasan kaki Gunung Semeru. 
Apabila pemanasan global terus terjadi dan tidak ada upaya-upaya adaptasi yang terencana 
dilakukan dari sekarang, maka diperkirakan kerugian akibat bencana iklim akan meningkat yang 
salah satunya adalah dampak ekonomi. Hal ini akhirnya berdampak pula bagi mata pencaharian 
bahkan tingkat pendapatan masyarakat. 
Perubahan iklim yang terjadi memberikan dampak yang signifikan di berbagai sektor. Salah 
satu sektor yang terkena dampak perubahan ini adalah sektor pertanian. Hal ini terjadi juga di 
Dusun Nono, Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto yang dikenal dengan petani 
bawang merah dan bawang putihnya.   
Di pasar Mojokerto sendiri harga bawamg merah di tingkat pedagang eceran Rp. 28-30 
ribu/Kg, sementara harga bawang putih yang turun dari Rp. 56 ribu/Kg menjadi Rp. 30 ribu/Kg 
saat ini mulai stabil. Harga bawang saat ini memang sangat fluktuatif, tidak stabilnya harga 
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bawang terutama bawang putih, tidak hanya monopoli di Mojokerto, tetapi sudah menjadi 
masalah nasional. Sejak beberapa waktu lalu, harga bawang putih nyaris tak terkendali. Di duga 
kuat, naiknya harga bawang putih dipicu tidak stabilnya stok. Selain itu fluktuasi harga 
disebabkan oleh banyak barang yang sama dari berbagai daerah yang bersaing di pasar yang 
sama, hal ini disebabkan oleh karakter biologis bawang merah dan bawang putih yang mudah 
rusak, Indonesia memiliki musim kemarau dan penghujan, dan distribusi dan produksi yang tidak 
merata (baik dalam fungsi ruang maupun fungsi waktu). 
Penanganan yang tepat dari permasalahan perbedaan musim dan fluktuasi harga terhadap 
bawang merah dan bawang putih antara lain: pada pertanian bawang merah dan bawang putih 
untuk menghindari gagal panen maka petani bisa menggunakan obat-obatan untuk tanaman yang 
ramah lingkungan dan dapat menahan tanaman dari pembusukan karena cuaca, bisa juga 
dilakukan dengan pemupukan secara teratur. Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 
Pertanian, Muhammad Syakir menyebutkan untuk mengantisipasi fluktuasi harga di Indonesia 
diadakan pendekatan teknis yaitu penanganan untuk mencukupi produksi dan pendekatan non 
teknis untuk menata aktifitas panen, distribusi produksi, pemasaran, dan kebijakan. Pendekatan 
lain yang bisa dilakukan yaitu menyediakan benih yang berkualitas, penyediaan teknologi budaya 
yang tidak terpengaruh oleh cuaca, penanganan panen yang tepat sehingga tidak mempengaruhi 
hasil panen, menjaga kualitas produksi, dan penanganan pasca panen ketika produksi berlimpah 
untuk mendukung agar hasil yang didapat lebih baik. 
Kegiatan meningkatkan kualitas produk, para petani bekerja keras melakukan pemupukan 
secara rutin dalam waktu seminggu dua kali dalam pemupukan biar hasilnya bisa memuaskan. 
Sebelum pemupukan dilakukan terlebih dahulu tanaman di beri air sehari sebelum pemupukan, 
agar tanah yang mengandung banyak air lebih cepat menyerap pupuk. Apabila tanaman 
menerima air terlalu banyak dapat menyebabkan percepatan pembusukan pada tanaman, sama 
halnya pada tanaman bawang. Indonesia memiliki dua musim yaitu penghujan dan kemarau, 
ketika musim penghujan maka di daerah pegunungan lebih sering turun hujan dari pada daerah 
di dataran rendah, maka itu berakibat buruk pada tumbuhan. Jika musim kemarau tiba pada bulan 
April sampai Oktober dan hujan tidak pernah turun, maka tumbuhan bawang merah dan bawang 
putih tumbuh lebih baik dan mendapatkan hasil pasca panen yang memuaskan. 
Oleh karena itu saya tertarik mengambil permasalahan tersebut karena mengingat banyak 
masyarakat yang terjun dalam bisnis perdagangan sayur, maka mayoritas petani di Pacet terjun 
dalam menanam bawang merah dan bawang putih. Yang dimaksud dengan bawang merah dan 
bawang putih sejenis sayuran dari kelompok bawang yang banyak digunakan dalam masyarakat 
sebagai bumbu dalam masakan. Seiring dengan banyaknya pedagang, maka mayoritas permintaan 
semakin banyak, dan ketika panen raya harga sangat turun dan menjadikan petani itu rugi, dan 
ketika musim penghujan tiba, petani di wilayah Pacet banyak yang tidak menanam, sehingga 
kelangkaan bawang merah dan bawang putih harganya semakin naik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil judul Pengaruh Iklim dan Fluktuasi Harga 
Bawang Merah dan Bawang Putih Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus pada Petani Sayur di Pacet 
Mojokerto)”. 
Selanjutnya tujuan penelitiannya adalah : (1) Mengidentifikasi pengaruh iklim dan fluktuasi 
harga berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan petani; (2) Mengidentifikasi pengaruh 
iklim dan fluktuasi harga berpengaruh secara  parsial terhadap pendapatan petani; (3) 
Mengidentifikasi variabel yang berpengaruh secara dominan terhadap tingkat pendapatan petani. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Disuatu tempat yang hari demi hari cuacanya berubah. Dalam suatu waktu tahun perubahan 
umumnya akan membentuk siklus atau pola tertentu. Nilai rata-rata unsur cuaca akan 
mencerminkan sifat kondisi atmosfer yang dikenal sebagai iklim. Iklim adalah kebiasaan cuaca 
yang terjadi di suatu tempat daerah yang umumnya muncul secara periodik atau berkala dan 
menjadi periode waktu yang lama.  
Iklim di suatu tempat utamanya dikendalikan oleh jumlah radiasi yang diterima oleh matahari 
dan distribusi penerimaan sinar matahari tidak merata untuk setiap permukaan bumi, sehingga 
setiap daerah memiliki iklim yang berbeda. Perbedaan tersebut karena posisi suatu wilayah yang 
ditentukan dengan letak lintang, lereng, ketinggian, sehingga jumlah energi matahari yang 
diterima sebagai pemicu pertama terjadinya aktifitas cuaca, dalam waktu yang lama akan 
membentuk iklim suatu wilayah.  
Indonesia memiliki iklim tropis yang memiliki dua musim yang berbeda setiap tahunnya yaitu 
musim kemarau dan musim penghujan. Meskipun seluruh Indonesia memiliki iklim tropis, setiap 
daerah memiliki keadaan cuaca yang berbeda-beda. Contohnya, di wilayah pantai meskipun 
sedang musim penghujan, hujan yang turun di wilayah pantai relatif jarang. Sedangkan di wilayah 
pegunungan jika sedang musim penghujan, hujan yang turun relatif sering dan lebih lebat. 
Fluktuasi Harga 
Menurut Yohanes (05:2007) Fluktuasi adalah perubahan naik atau turunya suatu variabel 
yang terjadi sebagai akibat dari mekanisme pasar. Secara tradisional fluktuasi dapat diartikan 
sebagai perubahan nilai. Pengertian fluktuasi adalah lonjakan atau ketidaktetapan segala sesuatu 
yang bisa digambarkan dalam sebuah grafik. Naik turunnya harga (fluktuasi) dan tingkat harga 
dari produk-produk pertanian dilihat dari kenyataan-kenyataan yang berlangsung di masyarakat, 
dengan adanya patokan harga dari pemerintah telah dapat dikendalikan dengan baik, dimana 
naik dan turunnya itu serta tingkatannya hanya berkisar di antara harga patokan tersebut. Dalam 
penetapan harga kita banyak belajar dari pengalaman, tata niaga pada masa liberal sering memberi 
kesempatan pada para produsen untuk mengemukakan harga minimum atas produknya, ini 
berarti bahwa para pedagang akan mengatur sendiri harga yang akan diterapkan pada produk 
yang akan diperdagangkannya dengan memperhitungkan pengeluaran-pengeluaran biaya 
(angkutan, jasa perantara, biaya administratif, dan lain-lain ) di tingkat grosir dan di tingkat 
pedagang eceran mengundang persaingan di antara para pedagang eceran. 
Fluktuasi ekonomi adalah kenaikan dan penurunan aktivitas ekonomi secara relatif 
dibandingkan dengan tren pertumbuhan jangka panjang dari ekonomi. Fluktuasi ini atau business 
cycle (siklus bisnis), bervariasi dalam intensitas dan jangka waktunya. Kenaikan dan penurunan 
biasanya meliputi seluruh Negara dan bahkan Internasional, dan mempengaruhi seluruh dimensi 
dari kegiatan ekonomi, tidak hanya tingkat pengangguran dan produksi. 
Sistem pasar dapat terjadi akibat kurangnya kompetisi di antara pedagang desa akibat jumlah 
pedagang yang terbatas. Kalaupun jumlah pedagang yang terlibat cukup banyak tetapi dalam 
kegiatannya para pedagang tersebut seringkali dikendalikan oleh satu atau beberapa pedagang 
tertentu. Kondisi pasar seperti disebutkan di atas tidak menguntungkan bagi petani karena harga 
yang diterima petani akan dikendalikan oleh para pedagang yang memiliki kekuatan monopsoni. 
Pada kondisi pasar tersebut petani cenderung menerima harga yang rendah akibat perilaku 
pedagang yang berusaha memaksimumkan keuntungannya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa pemasaran komoditas dengan kekuatan monopsoni/oligopsoni tidak efisien 
karena kepentingan petani sebagai produsen dapat dirugikan. 
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Fluktuasi harga komoditas pada dasarnya terjadi akibat ketidakseimbangan antara kuantitas 
pasokan dan kuantitas permintaan yang dibutuhkan konsumen. Jika terjadi kelebihan pasokan 
maka harga komoditas akan turun, sebaliknya jika terjadi kekurangan pasokan. Dalam proses 
pembentukan harga tersebut perilaku petani dan pedagang memiliki peranan penting karena 
mereka dapat mengatur volume penjualannya yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa fluktuasi harga yang relatif tinggi pada 
komoditas sayuran pada dasarnya terjadi akibat kegagalan petani dan pedagang sayuran dalam 
mengatur volume pasokannya sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kondisi demikian dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:  
Pertama, produksi sayuran cenderung terkonsentrasi di daerah-daerah tertentu saja, misalnya 
sekitar 90 persen produksi bawang merah nasional hanya dihasilkan di 6 provinsi dan 82 persen 
produksi cabai dihasilkan di 7 provinsi. Struktur produksi demikian tidak kondusif bagi stabilitas 
harga karena jika terjadi anomali produksi (misalnya gagal panen akibat hama atau lonjakan 
produksi akibat pengaruh iklim) di salah satu daerah sentra produksi maka akan berpengaruh 
besar terhadap keseimbangan pasar secara keseluruhan.  
Kedua, struktur produksi yang terkonsentrasi secara regional diperparah pula oleh pola 
produksi yang tidak sinkron antar daerah produsen. Setiap daerah produsen sayuran umumnya 
memiliki pola produksi bulanan yang relatif sama sehingga total produksi sayuran cenderung 
terkonsentrasi pada bulan-bulan tertentu. Konsentrasi produksi secara temporer tersebut misalnya 
dapat disimak pada pola produksi kentang dan kubis di Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah 
dan Jawa Timur yang menyumbang sekitar 90 persen dan 78 persen produksi nasional. Di 
keempat provinsi tersebut sekitar 60-65 persen produksi kentang dan kubis hanya dihasilkan pada 
bulan Januari hingga Mei sehingga pada bulan-bulan tersebut harga kedua komoditas tersebut 
cenderung  mengalami penurunan tajam.  
Ketiga, permintaan komoditas sayuran umumnya sangat sensitif terhadap perubahan 
kesegaran produk. Sementara itu komoditas sayuran umumnya relatif cepat busuk sehingga 
petani dan pedagang tidak mampu menahan penjualannya terlalu lama dalam rangka mengatur 
volume pasokan yang sesuai dengan kebutuhan pasar, karena hal itu dapat berdampak pada 
penurunan harga jual yang disebabkan oleh penurunan kesegaran produk. Konsekuensinya 
adalah pengaturan volume pasokan yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen tidak mudah 
dilakukan karena setelah dipanen petani cenderung segera menjual hasil panennya agar sayuran 
yang dipasarkan masih dalam keadaan segar. Dan keempat, untuk dapat mengatur volume pasokan 
yang sesuai dengan konsumen maka dibutuhkan sarana penyimpanan yang mampu 
mempertahankan kesegaran produk secara efisien. Namun ketersediaan sarana penyimpanan 
tersebut umumnya relatif terbatas akibat kebutuhan investasi yang cukup besar sedangkan 
teknologi penyimpanan sederhana yang dapat diterapkan oleh petani sangat terbatas. 
Pendapatan dan Resiko Budidaya Bawang Merah dan Bawang Putih 
Hasil analisa budidaya bawang merah dan bawang putih pendapatan petani begitu besar 
hanya dengan satu komoditi pada lahan tergolong kecil. Tapi kita lihat kenyataan, tidak ada petani 
bawang merah dan bawang putih yang memiliki pendapatan 112,5 juta per tahun (Lenggogini, 
10:2016) Dalam usaha budidaya bawang merah dan bawang putih (pertanian secara umum) ada 
yang disebut dengan resiko ketidak pastian. Resiko tersebut banyak sekali, diantaranya; fluktuasi 
harga cenderung tinggi, hama penyakit, musim yang tidak menentu, dan lain-lain.  
Fluktuasi harga bawang merah dan bawang putih sangat tinggi, dalam sebulan perubahan 
harga bisa terjadi 30 kali (setiap hari harga jual berubah). Perubahan harga tersebut terkadang 
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sangat drastis, misalnya hari ini harga bawang merah Rp. 30.000/ Kg, besok harga bisa berubah 
menjadi Rp. 35.000/ Kg. Mengapa fluktuasi harga bawang merah sangat tinggi? banyak alasan, 
diataranya; bawang merah substitusi dengan bawang putih, jika bawang merah banjir di pasaran 
cenderung harga akan turun dan juga berdampak nyata pada harga bawang putih. Sedangkan 
harga bawag putih bisa mencapai harga Rp 50 ribu/Kg, namun karena banyaknya barang maka 
harga dipasaran antara bawang merah dan bawang putih bisa sama dengan kisaran Rp 30-40 
Ribu/Kg. Hama penyakit bawang cukup banyak, hama utama hanyalah ulat daun. Serangan hama 
akut merugikan petani, bahkan bisa-bisa gagal panen. Harga pestisida di Indonesia juga 
cenderung tinggi, akibatnya petani harus menanggung biaya produksi tinggi pula. Dengan 
demikian keuntungan budidaya bawang merah dan bawang putih tidak seindah hasil analisa 
usaha.  
Pendapatan  Petani                                                                                                                                             
Harga dan produktifitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian pendapatan petani, 
sehingga bila harga dan produksi berubah maka pendapatan yang diterima petani akan berubah 
(Suekartawi, 2000). Pendapatan petani dipengaruhi oleh beberapa faktor (Hernanto, 2005) antara 
lain: 
1) Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman, dan luas wilayah. 
2) Tingkat produksi dari petani.  
3) Pilihan dan kombinasi tanaman yang ditanam. 
4) Intensitas perusahaan pertanian. 
5) Efisiensi tenaga kerja 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni  policy research yaitu dimulai karena 
adanya suatu masalah dan masalah ini umumnya dialami oleh kebanyakan petani sayur di 
kawasan Kecamatan Pacet. Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kasus yaitu penelitian 
yang mengambil sampel dan populasi. Sumber penelitian berasal dari responden yang diteliti 
melalui angket dan soal yang diberikan peneliti kepada responden. Sebelum dilakukan penelitian 
terlebih dahulu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para petani di Dusun Nono, Desa Kemiri, Kecamatan 
Pacet Kabupaten Mojokerto. Di antara petani segala macam sayuran, jumlah keseluruhannya 105 
orang. Antara lain: petani bawang merah 30 orang, petani bawang putih 15 orang, petani tomat 20 
orang, petani ubi-ubian 15 orang, dan petani daun bawang (sentir) dan daun pre 25 orang.  
Prosedur penentuan sampel yaitu mengambil para petani bawang merah dan bawang putih 
yang memasok hasil panen ke pasar-pasar induk. Pasar induk tersebut seperti di daerah Surabaya, 
Gresik, dan Sidoarjo. Dari hasil survey di Desa Kemiri sendiri terdapat petani bawang merah ada 
20 orang dan petani bawang putih ada 10 orang. Model analisis yang digunakan adalah regresi 
linier berganda (linier multiple regresion). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh yang signifikan dari variabel iklim (X1) dan 
fluktuasi harga (X2) bawang merah dan bawang putih terhadap pendapatan petani. Dalam 
menentukan variabel yang lebih dominan antara X1 (iklim) dan X2 (fluktuasi harga) terhadap 
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variabel Y (pendapatan petani) menggunakan analisis regresi. Analisis yang peneliti gunakan yaitu 
analisis regresi linier bergandang karena menggunakan 2 variabel bebas.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.86 5.748  5.905 .000 
X1 .381 .134 .476 2.849 .008 
X2 .081 .106 .128 3.456 .002 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: hasil output spss 2017 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk persamaan 
regresi adalah sebagai berikut : 
Y = 19,86+ 0,381X1 + 0,081X2  
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 19.86, artinya jika variabel iklim (X1) dan fluktuasi  harga (X2) nilainya 0, 
maka variabel pendapatan petani nilainya adalah 0.86 
2) Koefisien regresi variabel iklim (X1) sebesar 0,381 menyatakan bahwa setiap kenaikan variabel 
iklim (X1) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan variabel pendapatan petani 
(Y) sebesar 0381 satuan dengan asumsi nilai variabel lainnya konstan. 
3) Koefisien regresi variabel fluktuasi harga (X2) sebesar 0,239  menyatakan bahwa setiap 
kenaikan variabel fluktuasi harga (X2) satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan variabel 
pendapatan petani (Y) sebesar 0,081 satuan dengan asumsi nilai variabel lainnya konstan. 
 Dari analisis regresi linier berganda tersebut dapat dilihat bahwa keseluruhan variabel 
bebas iklim (X1) dan fluktuasi harga (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan 
petani (Y). Pengaruh positif bahwa pendapatan petani Dusun Nono, Desa Kemiri Pacet akan 
berubah searah dengan perubahan pada variabel iklim (X1) dan fluktuasi harga (X2). Koefisien 
regresi untuk variabel iklim (X1) sebesar 0,381  dan fluktuasi harga (X2) sebesar 0,081 ini 
menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan petani Dusun 
Nono, Desa Kemiri Pacet. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Pertama 
Tabel 2 Uji Simultan Iklim Dan Fluktuasi Terhadap Pendapatan Petani 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 54.843 2 27.422 4.391 .022a 
Residual 168.623 27 6.245   
Total 223.467 29    
a. Predictors: (Constant), x2, x1  b. Dependent Variable: y     
Sumber: hasil output spss 2017 
Cara melihat F tabel dalam pengujian hipotesis pada model regresi, perlu menentuka derajat 
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bebas atau DF2 dan juga dalam F tabel disimbolkan N2. Dalam hal ini ditentukan dengan rumus: 
DF = N – K 
N = banyaknya observasi dalam kurun waktu data (30 orang) 
K = banyaknya variabel bebasa dan terikat. 
Dalam pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 5% atau 0,05, dalam hal ini kita 
uji dengan rumus tersebut DF1=  3-1=2, (df2) n-k atau 30-3 = 27. Maka nilai F tabel adalah 3,35. 
Dasar pengambilan keputusan untuk uji F ( simultan) dalam analisis regresi berdasarkan nilai F 
hitung dan F tabel: Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (Y). Jika nilai F hitung < F Tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS: Jika nilai sig.< 0.05 
maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai sig. > 0.05 
maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat (Y). 
Berdasarkan hasil output SPSS dimana nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 
(4,391>3,35) dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05 yaitu 0,022. Berdasarkan cara pengambilan 
keputusan uji simultan dalam analisis regresi dapat disimpulkan bahwa variabel iklim (X1) dan 
fluktuasi harga (X2) jika diuji secara bersama-sama atau serempak berpengaruh signifikansi 
terhadap pendapatan petani (Y). 
 
Uji Hipotesis Kedua 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.866 5.748  5.905 .000 
X1 .381 .134 .476 2.849 .008 
X2 .081 .106 .128 3.456 .002 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: hasil output spss 2017 
Cara melihat T tabel dalam pengujian hipotesis pada model regresi, perlu menentuka derajat 
bebas, dalam hal ini ditentukan dengan rumus: DF = N – K 
N = banyaknya observasi dalam kurun waktu data (30 orang) 
K = banyaknya variabel bebasa dan terikat. 
Pada analisis regresi digunakan dua probabilitas 2 sisi, tabel distribusi T dicari pada a= 5% : 
2= 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 30-3 = 27. Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh t tabel sebesar 2,055. Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel 
bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel 
bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas 
(X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas 
(X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).  
Berdasarkan hasil output SPSS kita dapat melihat dimana t hitung variabel X1 (iklim) lebih 
besar daripada nilai t tabel (2,849 > 2,055) dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,008 dan 
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t hitung variabel X2 (fluktuasi harga) lebih besar dari pada t tabel (3.456 > 2,055) dengan tingkat 
signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,002. Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial dalam 
analisisis regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: Variabel iklim secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pasar, dan Variabel fluktuasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pasar. 
 
Uji Hipotesis Ketiga 
Tabel 4 Uji Korelasi X1 Dan X2 Terhadap Y 
Correlations 
  y x1 x2 
Pearson Correlation Y 1.000 .479 .136 
x1 .479 1.000 .017 
x2 .136 .017 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .004 .237 
x1 .004 . .464 
x2 .237 .464 . 
N Y 30 30 30 
x1 30 30 30 
x2 30 30 30 
Sumber: output spss 2017 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi, maka dapat di analisis variabel yang paling dominan 
mempengaruhi pendapatan petani, diantara variabel X1 (iklim) dan variabel X2 (fluktuasi harga) 
dapat dilihat pada variabel X1, pearson correlation 0,479 > pearson correlation X2 0,136. Artinya 
variabel X1 (iklim) lebih berpengaruh terhadap pendapatan petani. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang panjang untuk suatu tempat 
atau belahan bumi tertentu. Fluktuasi adalah berubah-ubahnya suatu harga pada suatu jenis 
barang tertentu. Bawang merah dan bawang putih adalah suatu hasil pertanian yang dipengaruhi 
oleh iklim dan fluktuasi harga. Bawang merah dan bawang putih di pengaruhi oleh iklim di 
daerah tertentu, seperti iklim tropis yang ada di Indonesia, dengan cuaca yang berbeda-beda pada 
tiap-tiap daerah, halnya di Kecamatan Pacet cuaca yang menunjukkan sering datangnya hujan 
mempengaruhi hasil panen bawang merah dan bawang putih. Sedangkan, fluktuasi harga pada 
bawang merah dan bawang putih dipengaruhi hasil panen yang didapat oleh petani, semakin 
banyaknya hasil panen maka harga semakin rendah, sedikitnya hasil panen maka membuat harga 
semakin naik. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan antara X1(Iklim) dan X2 (fluktuasi 
harga) didapat nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel (4,391 > 3,35) dengan tingkat 
signifikansi di bawah 0,05 yaitu 0,022. Artinya, X1 dan X2 berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan petani. 
Petani bawang merah dan bawang putih harus pandai menentukan kapan fluktuasi harga 
terjadi agar tidak mengalami kerugian. Kelonjakan besar terjadi ketika barang langka atau ketika 
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cuaca yang berubah-ubah tidak sesuai dengan perkiraan petani dan menurunnya harga diamati 
ketika panen raya. Tindakan petani akan menentukan banyaknya laba yang akan diterima oleh 
petani. Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana uji t hitung variabel X1 
(iklim) lebih besar daripada nilai uji t tabel (2,849 > 2,055) dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05 
yaitu 0,008 dan t hitung variabel X2 (fluktuasi harga) lebih besar dari pada t tabel (3.456 > 2,055) 
dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,002. Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji 
parsial dalam analisisis regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: variabel iklim secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pasar dan variabel fluktuasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pasar.  
Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu iklim (X1) dan fluktuasi harga (X2) terhadap variabel 
pendapatan petani (Y). diantara kedua variabel tersebut pasti ada salah satu yang lebih dominan 
terhadap variabel terikat (Y). melalui analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel bebas memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y (pendapatan petani).  Dari 
hasil koefisien regresi untuk variabel iklim (X1) sebesar 0,381 dan fluktuasi harga (X2) sebesar 
0,081 ini menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan petani 
Dusun Treeceh. Jika dilihat variabel X1 (iklim) memiliki hasil koefisien lebih besar dibandingkan 
variabel X2. X1 (iklim) 0,381 > 0,081 X2 (fluktuasi harga). Artinya X1 (iklim) memiliki pengaruh 





Dari hasil pengamatan variabel yang lebih dominan adalah iklim. Apabila akan melakukan 
proses pertanian, pendistribusian dan perdagangan. Petani hendaknya memperhitungkan cuaca 
dan iklim yang sedang berlangsung saat itu. Supaya petani mampu menghasilkan  hasil pertanian 
yang sebaik-baiknya. Namun, fluktuasi harga juga berpengaruh terhadap pendapat, oleh karena 
itu petani juga harus mengamati harga barang (bawang merah dan bawang putih) yang sedang 
berlangsung di pasar, agar petani bisa memperkirakan keuntungan yang didapatkan melalui 
penjualan hasil panennya tersebut. Apabila saat panen raya terjadi, maka fluktuasi harga pasti 
akan terjadi, dengan begitu petani bisa memilih solusi lain dengan menunda penjualan atau 
mempercepat penjualan agar tidak mengalami penurunan harga yang terlalu rendah. 
 
Pedagang 
Apabila iklim merupakan faktor yang mempengaruhi petani, maka pedagang juga harus 
memperhitungkan  cuaca yang sedang terjadi di daerah tersebut. Jika cuaca sedang buruk dan 
gagal panen maka pedagang harus secepatnya mencari barang di daerah yang lebih baik cuacanya. 
Agar pedagang tidak mengalami kerugian disebabkan kekurangan barang dagangannya. Apabila 
terjadi fluktuasi harga maka petani bisa mengambil langkah dengan mengurangi pasokan 




Konsumen adalah sasaran dari petani dan pedagang. Namun, konsumen harus pandai dalam 
melihat keadaan perekonomian yang sedang terjadi. Apabila harga bawang merah dan bawang 
putih sedang turun, maka konsumen dapat membeli harga yang sedang berlangsung saat itu. 
Dengan begitu konsumen dapat terhindar dari penipuan pedagang. 
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